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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TUMBUHAN DAUN SENDOK  

(Plantago mayor L.) 

 

Gambar IV.1 Hasil Determinasi Daun Sendok (Plantago mayor L.) 
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LAMPIRAN 2 

MORFOLOGI ASCARIS SUUM DEWASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Morfologi Ascaris suum dewasa 
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LAMPIRAN 3 

TUMBUHAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Daun Sendok (Plantago mayor (L)) 
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LAMPIRAN  4  

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA 

DAUN SENDOK  (Plantago mayor (L)) 
 

Tabel  4.1  

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Sendok  

No Golongan Hasil 

1 Alkaloid  + 

2 Flavonoid  - 

3 Saponin  + 

4 Kuinon  - 

5 Tanin  + / Galat 

6 Steroid/triterpenoid  - 

 

Keterangan:  ( + ) = terdeksi   

 ( - ) = tidak terdeteksi   

 

Tabel 4.2  

Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Sendok  (Plantago mayor (L)) 

No Karakteristik  Hasil  Persyaratan MMI  

1 Kadar abu total   11,60% < 15% 

2 Kadar abu total larut air  4,20% - 

3 Kadar abu tidak larut asam  0,32% 0,4% 

4 Kadar abu larut etanol  24,30% - 

5 Kadar abu larut air  11,00% - 

6 Kadar air  4,00% - 

7 Susut pengeringan  10,50% - 

 

Keterangan :  ( - ) = tidak tercantum dalam pada MMI  
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LAMPIRAN 5 

 

PEMBUATAN INFUS DAUN SENDOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan pembuatan infus daun sendok. 

 

 

10 g daun sendok 

Residu 

 

Filtrat I 

Konsentrasi 10% 

Residu 

Filtrat II 

- Ditambah air 100 mL 

Konsentrasi 5% 

Konsentrasi 2,5% 

- Ditambah fitrat II 

- Dipanaskan selama 15 menit terhitung 

   mulai suhu 90 0C 

- Diserkai selagi panas 

- Ditambah air ad 100 mL 

- Ditambah air hangat  

   sampai volume 100 mL 

- Diambil 50 mL 

- Dibilas dengan air 
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LAMPIRAN 6 

 

UJI EFEK ANTELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan pengujian efek antelmintik infus daun sendok terhadap    

                        Ascaris suum dewasa secara in vitro. 

 

 

Hewan Uji 

Kontrol negatif Kelompok Uji Kelompok 

pembanding 

Kons. 2,5% Kons. 5% Kons. 10% 

Diberi NaCl 0,9% Diinkubasi pada 

suhu 370C 

Diberi obat 

pembanding 

- Setiap selang waktu 30 

menit 
- Selama 3 jam 

- Diperiksa paralisis hewan uji 

setiap  

Hasil uji 
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LAMPIRAN 7 

 

UJI EFEK ANTELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR 

MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Bagan Pengujian efek antelmintik infus daun sendok (Plantago   

                        mayor L.) terhadap telur menjadi telur berembrio secara in   

                        vitro. 
 

 

2 mL suspensi telur 

Kons. 2,5% Kons. 5% Kons. 10% 

Diinkubasi pada suhu 370C selama 14 

hari 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

Dihitung jumlah telur berembrio dan 

dibandingkan terhadap kontrol 

Pengolahan data dengan uji 

ANAVA dan LSD 

Kontrol Pembanding 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

 

Persen Inhibisi Perkembangan Telur menjadi Telur Berembrio selama  

Inkubasi dengan Infus Daun Sendok  

Kelompok 

perlakuan 

Konsentrasi 

(% b/v) 
Tabung 

Jumlah telur 

total/mL pada T0 

Jumlah telur 

berembrio/mL 

pada T14 

Persen telur 

berembrio 
Inhibisi% 

Kontrol  
 

1 9730 8880 91,26 

0,00 ± 0,00 
2 8950 8140 90,94 

3 9460 8790 92,92 

 ± SD  9380 ± 396,11 8603,33 ± 403,77 91,70 ± 1,05 

Mebendazol  
 

1 8520 55 0,64 99,36 

2 9105 90 0,99 98,95 

3 9690 110 1,14 98,72 

 ± SD  9105 ± 585,00 85 ± 27,84  0,92 ± 0,23 a  99,01 ± 0,32 

Infus Daun Sendok  
2,5 

1 8650 2080 24,05 75,82 

2 8900 2230 25,07 74,07 

3 9710 2450 25,23 71,52 

 ± SD  9086 ± 554,11 2253,33 ± 186,10  24,78 ± 0,63 a 73,80 ±2,16 

Infus Daun Sendok  
5 

1 10780 1630 15,12 81,05 

2 9400 1550 16,49 81,98 

3 8950 1305 14,58 84,83 

 ± SD  9710 ± 933,57 1495 ± 169,34  15,40 ± 0,98 a 82,62 ± 1,96 

Infus Daun Sendok  
10 

1 8570 900 10,50 89,53 

2 7960 1090 13,78 87,33 

3 9750 870 8,92 88,88 

 ± SD   8760 ± 910,00 950 ± 113,58  11,07 ± 2,32 a 88,91 ± 1,32 

 

Keterangan :  n  = uji perbandingan dan kontrol = 3 

 T14  = Hari ke-14  

 a  = Berbeda bermakna dibanding dengan kelompok kontrol (p<0,01)  
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

 

GAMBARAN  PENGARUH PERLAKUAN TERHADAP PERKEMBANGAN  

TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO 
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Gambar IV. 7  Diagram batang pengaruh infus daun sendok (Plantago mayor    

            L.) terhadap perkembangan telur menjadi telur berembrio.  
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LAMPIRAN 10 

 

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR 

BEREMBRIO MENJADI LARVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 8 Bagan Pengujian efek anthelmintik infus daun sendok   

                           (Plantago  mayor L.) terhadap telur berembrio menjadi larva   

                           secara in vitro 

 

 

 

2 mL suspensi telur berenbrio 

Kons. 2,5% Kons. 5% Kons. 10% 

- Diinkubasi pada suhu 370C selama 21 hari 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

Dihitung jumlah larva dan 

dibandingkan terhadap kontrol 

Pengolahan data dengan uji 

ANAVA dan LSD 

Kontrol Pembanding 
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LAMPIRAN 11 

(Lanjutan) 

 

Persen Inhibisi Perkembangan Telur Berembrio menjadi Larva selama  

Inkubasi dengan Infus Daun Sendok ( Plantago mayor L. ) 

Kelompok 

perlakuan 

Konsentrasi 

(% b/v) 
Tabung 

Jumlah telur 

total/mL pada T0 

Jumlah larva/mL 

pada T21 
Persen larva  Inhibisi% 

Kontrol  
 

1 9230 8770 95,02 

0,00 ± 0,00 
2 9100 8640 94,95 

3 8955 7990 89,25 

 ± SD  9095 ± 137,57 8466,67 ± 417,89 93,07 ± 3,31 

Mebendazol  
0,04 

1 9540 100 1,05 98,82 

2 8580 110 1,28 98,70 

3 8920 75 0,84 99,11 

 ± SD  9010 ± 491,22 95 ± 18,03  1,06 ± 0,23 a 98,88 ± 0,21 

Infus Daun Sendok  
2,5 

1 9760 2030 20,80 76,02 

2 9100 1960 21,54 76,85 

3 8470 1830 21,61 78,39 

 ± SD  9110 ± 645,06 1940 ± 101,49  21,32 ± 0,46 a 77,08 ± 1,20 

Infus Daun Sendok  
5 

1 9830 1760 17,90 79,21 

2 8620 1620 18,79 81,87 

3 9750 1755 18 79,27 

 ± SD  9400 ± 676,68 1711 ± 79,42  18,23 ± 0,50 a 79,78 ± 0,94 

Infus Daun Sendok  
10 

1 7560 880 11,64 89,61 

2 9460 960 10,15 88,66 

3 8860 870 9,82 89,72 

 ± SD   8626,67 ± 971,25 903,33 ± 49,33 10,54 ± 0,99 a 89,33 ± 0,58 

 

Keterangan :  n  = uji, perbandingan dan kontrol = 3  

 T21  = Hari ke-21  

 a  = berbeda bermakna dibanding dengan kelompok kontrol (p<0,01)  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 39 

LAMPIRAN 12 

 

GAMBARAN  PENGARUH PERLAKUAN TERHADAP PERKEMBANGAN  

TELUR BEREMBRIO MENJADI LARVA 
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Gambar IV. 9  Diagram batang pengaruh infus daun sendok (Plantago      

  mayor L.) terhadap perkembangan telur berembrio menjadi      

  larva. 
 

 


